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SUMMARY 

M. SHIDQI AL GHIFARI. Diversity Of Pest, Pollinatorand Other Insect on Sugar 

Palm Plantation (Arenga pinnata) in Tanjung Miring Village Muara Enim District. 

(Supervised by WERI HERLIN)  

 

Aren (Arenga pinnata Merr.) is a tree categorised in the palm family. This 

plant is widely found in various regions in Indonesia such as Central Java, West 

Java, North Sumatra, Papua, Aceh, Southeast Sulawesi to South Kalimantan with a 

total area of around 70,000 hectares. Insects play an important role in the ecosystem, 

including as pollinators, decomposers, predators, and parasitoids. This study aims 

to determine the diversity of insects in sugar palm plantations in Tanjung Miring 

Village, Muara Enim Regency, South Sumatra. Identification was carried out in the 

laboratory of the Plant Pest Disease Department of Sriwijaya University using 

purposive sampling method using yellow sticky trap and insect net for insect 

sampling. The plant samples taken were 20 samples of palm trees with an interval 

of 1 week. Data collection techniques used consisted of primary and secondary data. 

Primary data was obtained through direct observation in the field by setting several 

traps. Secondary data were obtained through interviews with sugar palm farmers 

using questionnaires. The results of this study obtained 10 species of insects which 

are divided into 6 orders of insects. the percentage of the number of insect orders 

trapped in the yellow sticky trap there are 6 orders caught with the highest 

percentage of Hymenoptera order 75% which is dominated by ants, less than the 

insect net only trapped 1 order with a percentage of 88% which is dominated by 

kelulut. Four roles of insects were identified, namely as pollinators, natural 

enemies, phytophages, and decomposers. The diversity index in sugar palm 

plantations showed H'= 0.83. 
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RINGKASAN 

M. SHIDQI AL GHIFARI. Keanekaragaman Hama, Penyerbuk dan Serangga 

Lain pada Perkebunan Aren (Arenga pinnata) di Desa Tanjung Miring Kabupaten 

Muara Enim. (Dibimbing oleh WERI HERLIN) 

 

Aren (Arenga pinnata Merr.) adalah pohon yang dikategorikan dalam 

keluarga palem. Tanaman ini banyak terdapat di berbagai daerah di Indonesia 

seperti Jawa Tengah, Jawa Barat, Sumatera Utara, Papua, Aceh, Sulawesi Tenggara 

hingga Kalimantan Selatan dengan luas total sekitar 70.000 hektar. Serangga 

memainkan peran penting dalam ekosistem, termasuk sebagai polinator, 

dekomposer, predator, dan parasitoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman serangga di lahan perkebunan aren di Desa Tanjung Miring, 

Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Identifikasi dilakukan di laboratorium 

jurusan Hama Penyakit Tumbuhan Universitas Sriwijaya dengan menggunakan 

metode purposive sampling dengan menggunakan yellow sticky trap dan insect net 

untuk pengambilan sampel serangga. Sampel tanaman yang diambil sebanyak 20 

sampel pohon aren dengan interval 1 minggu. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer didapatkan melalui 

pengamatan secara langsung dilapangan dengan memasang beberapa perangkap. 

Data sekunder didapat melalui wawancara pada petani aren menggunakan 

kuisioner. Hasil dari penelitian ini didapatkan 10 spesies serangga yang terbagi 

menjadi 6 ordo serangga. Persentase jumlah ordo serangga yang terperangkap pada 

yellow sticky trap terdapat 6 ordo yang tertangkap dengan persentase tertinggi ordo 

Hymenoptera 75% yang didominasi oleh semut, lebih sedikit dibandingkan dengan 

insect net hanya terperangkap 1 ordo dengan persentase 88% yang didominasi oleh 

kelulut. Teridentifikasi terdapat empat peran serangga yaitu sebagai pollinator, 

musuh alami, fitofag, dan dekomposer. Indeks keanekaragaman di pertanaman aren 

menunjukkan nilai H’= 0,83 

 

Kata Kunci : Serangga, Yellow sticky trap, Insect net 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia adalah negara dengan sumber daya hayati yang menakjubkan 

yang dikenal sebagai keanekaragaman hayati yang meliputi fauna dan flora dengan 

berbagai spesies. Diantara tumbuhan yang mempunyai nilai manfaat yang besar 

adalah tanaman aren. Aren (Arenga pinnata Merr.) adalah pohon yang 

dikategorikan dalam keluarga palem. Tanaman ini banyak terdapat di berbagai 

daerah di Indonesia seperti Jawa Tengah, Jawa Barat, Sumatera Utara, Papua, Aceh, 

Sulawesi Tenggara hingga Kalimantan Selatan dengan luas total sekitar 70.000 

hektar (Pribadi dan Naemah, 2022).  

Data tetap perkebunan Provinsi Sumatera Selatan (2018) menunjukkan 

bahwa ada 1.095 ha tanaman aren di Sumsel, yang menghasilkan 297 ton gula 

merah. Lima kabupaten di daerah ini memiliki lahan aren yang signifikan: Ogan 

Komering Ulu (OKU) Selatan memiliki 470 ha tanaman aren dengan produksi 155 

ton gula merah, Musi Rawas Utara (Muratara) memiliki 228 ha tanaman aren 

dengan produksi 36 ton gula merah, Ogan Ilir (OI) memiliki 94 ha tanaman aren. 

Serangga memiliki peran sebagai polinator, dekomposer, predator, dan 

parasitoid. Keberadaan serangga di suatu tempat dapat digunakan untuk mengukur 

biodiversitas, ekosistem, dan degradasi lanskap. Serangga adalah hewan yang 

memiliki banyak habitat dan dapat ditemukan di berbagai tempat mulai dari 

pegunungan, hutan, ladang pertanian, permukiman penduduk hingga wilayah 

perkotaan (Taradipha et al., 2018). Menurut Matthew S. Lehnert, Murat O. 

Balaban, (2011) Serangga juga bermanfaat sebagai penghasil madu, lac, sutra, 

pewarna, dan lainnya., penyerbuk tanaman, dan sebagai musuh alami hama 

tanaman. Mereka juga berbahaya bagi manusia sebagai hama tanaman budidaya, 

hewan, penyimpanan produk, pembawa penyakit manusia, dan hama barang rumah 

tangga dan industri. Selain itu, serangga berfungsi sebagai jalur penting dalam 

jaring-jaring makanan yang menghubungkan siklus biologis dalam ekosistem. 
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Menurut Siregar, (2017) Hama Oryctes rhinoceros, Rhinochophorus 

ferrugineus, dan Sexava spp. menyerang cabang pohon hingga mencapai batang 

atas dan menyerang pangkal pelepah daun muda. Penggerek daun muda Artona sp. 

juga adalah salah satu hama utama tanaman aren. Sapsuckers dan parasit bunga 

seperti lebah dan kelelawar adalah hama lain dari palem ini. Serangga penyerbuk 

adalah salah satu fungsi ekosistem yang sangat penting, dan keberadaannya harus 

terus dijaga karena mereka sangat diperlukan untuk tanaman yang tidak dapat 

melakukan penyerbukan sendiri. Serangga adalah salah satu agen penyerbuk yang 

dikenal dapat membantu melakukan penyerbukan dengan lebih efisien dan efektif 

(Udayani et al., 2020). Menurut penelitian  Azmi et al., (2017), Lebah tak bersengat 

atau stingless bee adalah serangga polinator atau penyerbuk paling banyak ditemui 

tanaman aren. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

Keanekaragaman serangga di lahan perkebunan aren di Desa Tanjung Miring, 

Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. 

 

1.2.  Rumusan masalah   

Adapun Rumusan masalah pada penelitian  ini adalah sebagai berikut : 

1. Serangga polinator apa saja yang terdapat pada tanaman aren?. 

2. Serangga hama apa saja yang terdapat pada tanaman aren ? 

3. Adakah serangga lain yang terdapat pada tananan aren ?. 

 

1.3.  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui adakah serangga polinator yang terdapat pada tanaman 

aren 

2. Untuk mengetahui adakah Serangga hama yang terdapat pada tanaman 

aren 

3. Untuk mengetahui adakah serangga lain yang terdapat pada tanaman aren. 
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1.4. Hipotesis  

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diduga serangga polinator dari ordo Hymenoptera paling banyak ditemukan 

di Desa Tanjung Miring  

2. Diduga tidak ada hama yang ditemukan di Desa Tanjung Miring 

3. Diduga serangga lain yang paling banyak ditemukan memiliki peran sebagai 

dekomposer. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan wawasan atau infomasi kepada penulis dan petani tentang 

serangga apa saja yang terdapat pada tanaman aren. 

2. Membantu petani dalam mengendalikan serangga yang merugikan pada 

tanaman aren. 
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